
 

BAB I PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Industri perbankan sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

setiap negara. Perbankan diharapkan dapat bertahan dalam segala situasi, baik dari 

ancaman internal maupun global. Jika industri perbankan berhasil 

mempertahankanKeksistensi danSfungsinya, hal itu akan berdampak pada 

tantangan yang signifikan di bidang lain yang berkaitan dengan ekonomi. 

Karena ketidakstabilan sistem perbankan, krisis moneter 1998Rmerupakan 

mimpiRterburuk bagiGperekonomian Indonesia.DHal iniIditunjukkan oleh 

penurunanRdrastis nilaiRtukar rupiahRterhadap dolarRAS, mencapaiERp17.000 

per dolar AS. LajuJinflasi yangNsangat tinggi, mencapaiC54,54%, 

diikutiDdengan kenaikanKsuku bunga SertifikatFBank IndonesiaD(SBI) hingga 

70,8%Rpada pertengahanTtahun 1998. Karena kondisi ekonomi yang melemah, 

perbankan menghadapi kesulitan untuk kembali beroperasi sebagaimana mestinya. 

Kondisi ini menunjukkan betapaTpentingnya bagiRbank untukUmenjaga 

kestabilannyaKsehingga tidakImudah terpengaruhRoleh gejolakJekonomi global. 

Stabilitas sistem perbankan dapat dilihat dari seberapa efektif bank menjalankan 

fungsi moneternya. 

AnalisisSlaporan keuanganUdigunakan oleh manajemen untuk mengetahui 

kinerja dan kekuatan keuangan bisnis. Analisis rasio keuangan ini menjadi dasar 

untuk mengevaluasi seberapa efektif pengelolaan dan pengendalian keuangan 

perusahaan untuk mencapai laba yang diinginkannya. RasioSkeuangan adalah 

perbandingan angkaKdalam laporanLkeuangan denganGmembagi satuTangka 

denganDangka lainnya. Setiap waktu, kinerja keuangan perbankan akan berubah, 

dan sektorKperbankan yangRterdaftar di BursaBEfek Indonesia dapatJmenjadi 

pilihan investasiIbagi investorOkarena perkembanganRkinerja keuangannya. 

DenganEdemikian, aktivitas perbankan sangatRpenting danAdiperlukan untuk 

menjalankan perekonomianIIndonesia di bidangGriil (Feronicha, 2017). 

 

Tabel 1.1 Perkembangan Current Ratio, DER dan ROA Bank Umum Yang 

TerdaftarFDi Bursa EfekFIndonesia PeriodeO2019-2022 

No Perusahaan Tahun Current Ratio DER ROA 

1 Bank Artha Graha 

Internasional 
2019 2,68  0,59  0,17  

2020 2,4 Turun 0,59 Flat 0,19 Naik 

2021 2,11 Turun 0,6 Naik 0,22 Naik 

2022 1,83 Turun 0,59 Turun 0,25 Naik 

2 Bank Central Asia, 

Tbk 
2019 1,3  0,77  2,07  

2020 1,29 Turun 0,07 Turun 2,07 Flat 

2021 1,29 Flat 0,77 Naik 2,08 Naik 

2022 1,29 Flat 0,07 Turun 2,08 Flat 
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No Perusahaan Tahun Current Ratio DER ROA 

3 Bank Mandiri, Tbk 2019 1,76  1,11  0,13  

2020 1,75 Turun 0,22 Turun 0,13 Flat 

2021 1,75 Flat 1,11 Naik 0,13 Flat 

2022 1,75 Flat 0,22 Turun 0,13 Flat 

4 Bank Mega, Tbk 2019 0,74  0,28  0,77  

2020 0,74 Flat 0,19 Turun 0,77 Flat 

2021 0,74 Flat 0,15 Turun 0,77 Flat 

2022 0,74 Flat 0,19 Naik 0,77 Flat 

5 Bank Negara 

Indonesia 
2019 0,02  0,77  0,11  

2020 0,02 Flat 0,67 Turun 0,11 Flat 

2021 0,02 Flat 7,35 Naik 0,11 Flat 

2022 0,02 Flat 1,62 Turun 0,11 Flat 

6 Bank Nusantara 

Parahyangan, Tbk 
2019 0,06  0,49  0,48  

2020 0,06 Flat 4,25 Naik 0,52 Naik 

2021 0,05 Turun 0,03 Turun 0,57 Naik 

2022 0,05 Flat 0,02 Turun 0,63 Naik 

7 Bank Pan Indonesia 2019 0,18  1  1,82  

2020 0,18 Flat 0,83 Turun 1,82 Flat 

2021 0,18 Flat 0,66 Turun 1,82 Flat 

2022 0,18 Flat 0,44 Turun 1,82 Flat 

8 Bank Permata, Tbk 2019 0,11  0,51  3,93  

2020 0,11 Flat 0,5 Turun 3,93 Flat 

2021 0,11 Flat 0,66 Naik 3,94 Naik 

2022 0,11 Flat 10,26 Naik 3,94 Flat 

9 Bank Rakyat 

Indonesia 
2019 1,14  0,19  7,58  

2020 1,14 Flat 0,13 Turun 7,6 Naik 

2021 1,13 Turun 0,01 Turun 7,62 Naik 

2022 1,13 Flat 0 Turun 7,65 Naik 

10 Bank Victoria 

Internasional, Tbk 
2019 0,09  0,28  4,87  

2020 0,09 Flat 0,24 Turun 4,87 Flat 

2021 0,09 Flat 0,54 Naik 4,87 Flat 

2022 0,09 Flat 0,24 Turun 4,88 Naik 

Sumber:www.idx.co.id. 
 

Menurut data di atas, dapat disimpulkan bahwa Bank Artha Graha 

Internasional mengalami penurunan nilai current ratio sebesar 0.87% dari tahun 

2019 hingga 2022, sementara nilai return on assets (ROA) perusahaan meningkat 

sebesar 1.15%. Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa teori Jumingan (2014) 

bahwa "SemakinKbesar current ratio akanKsemakin baik,Bkarena dianggap 

perusahaanNmendapatkan labaBbersih yangNtinggi." 

http://www.idx.co.id/
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Current rasio adalah ukuran seberapaBbaik perusahaanSdapat memenuhi 

utangDjangka pendeknyaBdengan menggunakanLaktiva lancarnya.  

Rasio profitabilitas yang dikenal sebagai return on assets menunjukkan seberapa 

besar sebuah bisnis dapat meningkatkan laba bersihnya dengan menggunakan 

semua aset yang dimilikinya untuk mendapatkan keuntungan di masa depan.  

PenelitiLmemilih sektorRperbankan karenaRmemiliki ciri-ciri yangAtidak 

dimiliki olehLperusahaan bukanKbank. Misalnya, bank memiliki utang jangka 

pendek yang lebih banyak, aktiva tetap yang lebih rendah, dan perbandingan 

modal dan aktiva yang sangat besar. 

BerdasarkanLlatar belakangGdi atas, penulis ingin melakukan penelitian 

tambahan tentang pengaruh likuiditas dan solvabilitasVterhadap 

kinerjaAkeuangan PT Bank Syariah Indonesia. Hasil penelitian akan memperkuat 

teori yang ada tentang pengaruhRlikuiditas dan solvabilitasOterhadap Return On 

Asset. Untuk mencapai tujuan ini, penulisKmemutuskan untukMmelakukan 

penelitianPdengan judulH“Analisis PengaruhICurrent ratio danFDebt to Equity 

RatioQTerhadap ROACPada Bank UmumGYang TerdaftarCDi Bursa Efek 

IndonesiaD2019-2022” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diJatas makaBrumusan masalah 

penelitianMadalah sebagaiKberikut : 

1. Apakah Current ratioTberpengaruh terhadapEReturn On AssetEpada Pada 

Bank Umum yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2022 ? 

2. Apakah Debt to EquityQRatio berpengaruhUterhadap Return OnDAsset pada 

Pada Bank Umum yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2022 ? 

3. Apakah Current ratioRdan Debt to EquityWRatio berpengaruhRsecara 

simultan terhadap Return On Asset pada Pada Bank Umum yang terdaftar di 

BEI pada periode 2019-2022 ? 

 

1.3. Tinjauan Pustaka 

1.3.1. Defenisi Return On Asset 

Menurut Kasmir (2017), hasil pengukuran ROA dapat digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen yang telah dilakukan. Apakah mereka sudah bekerja 

dengan baik atau tidak, dapat digunakan sebagaiGbahan acuanCuntuk 

perencanaan ke depan dan untuk memilih manajemenJbaru, terutamaBsetelah 

manajemenSlama mengalamiEkegagalan. OlehRkarena itu,Trasio profitabilitasF 

ini sering disebut sebagai salahEsatu cara untukDmengukur kinerjaZmanajemen. 

 

1.3.2. Indikator Return On Asset 
 Menurut Sriwiyanti (2021), return on assets (ROA) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 
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TingkatGkeuntungan yangDdicapai suatu perusahaan sebanding dengan 

tingkat penggunaan asetnya dan ROA. 

 

1.3.3. Defenisi Current Ratio 

Menurut Larasati (2022), tanggung jawab ini berasal dariRpinjaman jangka 

pendekDatau danaDpihak ketigaAjangka pendek, seperti tabungan atau deposito 

dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. 

 

1.3.4. Indikator Current Ratio 

Rasio lancar, juga dikenal sebagai rasio saat ini, adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat membayarBkewajiban jangka 

pendekDatau utangTyang segeraRjatuh tempo ketika semuanya ditagih. 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

1.3.5. Defenisi Debt to Equity Ratio 

 
 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

Menurut Fahmi (2019), rasio ini digunakan untuk menghitung sejauh 

mana aset perusahaanFdibiayai olehGhutang. DenganJkata lain, semakin rendah 

tingkat rasio solvabilitas perusahaan menurut standar industri, semakin besar 

hutang yang harus dibayar oleh perusahaan untuk memenuhi asetnya. Dengan kata 

lain, semakinKrendah tingkatTrasio solvabilitasFperusahaan, semakinGbesar 

hutangRyang dibiayaiYoleh asetEperusahaan. DenganRkata lain,Rrasio ini 

menunjukkan seberapa besar hutang (Pritanto dan Saleh, 2019) 

 

1.3.6. Indikator Debt to Equity Ratio 

UntukTmenilai utangRdengan ekuitas,Srasio utang ke ekuitas dihitung 

denganDmembandingkan seluruhLutang (termasukSutang lancar)Ddengan 

seluruhRekuitas. Metode ini bermanfaat untuk mengetahui jumlah uang yang 

diberikan kreditor atau peminjam kepada pemilik bisnis. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

 
1.4. Kerangka Konseptual 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 
𝑥 100% 

Berdasarkan dasar teori yang telah dikemukakan sebelumnya di atas, 

kerangka pemikiran berikut dapat diambil: 

 

1.4.1. PengaruhGCurrent ratio TerhadapRReturn On Asset 
Penelitian (Syamsuddin, 2016) menemukan bahwaWCurrent RatioTsecara parsial 

berpengaruhRterhadap ReturnROn Asset. IniNsejalan denganWpenelitian lain 

(Syamsuddin, 2016), yang menemukan bahwaXCurrent RatioPberpengaruh signifikan 

terhadapQReturn OnLAsset. Namun, penelitian lain menemukan bahwaBCurrent Ratio 

tidakDberpengaruh terhadapRReturn On Asset. 
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1.4.2. PengaruhRDebt to Equity RatioDTerhadap Return OnRAsset 

Menurut (Syamsuddin, 2016), berdasarkan analisisSdata danEpengujian 

hipotesisHyang dilakukanKdalam penelitianLini, diketahuiTbahwa rasioRhutang 

ke aset berpengaruh besar terhadap nilai aset. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa rasio hutang ke aset berpengaruh negatif terhadap nilai aset. 

 

1.4.3. Pengaruh CurrentRratio dan DebtQto Equity Ratio TerhadapRReturn 

On  Asset 

Menurut Muhammad Yusuf dan Rahmadani Hidayat (2022), kinerja 

keuanganGperusahaan manufakturRyang terdaftarEdi BEI dipengaruhi oleh kedua 

rasio keuangan saat ini dan rasio hutang ke ekuitas, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

 
 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Menurut (Radjab, 2017), hipotesis dapat didefinisikan sebagai dugaan 

sementara tentang masalah yang merupakan praduga karena berasal dari kata 

"hipo", yang berarti "kurang dari", dan "tesis", yang berarti "pendapatan". Oleh 

karena itu, hipotesis adalah suatu kesimpulan sementara atau pendapatan. Penulis 

penelitian ini mengajukanJhipotesis berikut: 

H1 : Current ratioOberpengaruh positifFdan signifikanGterhadap Return 

On AssetSPada BankKUmum yang terdaftarRdi BEI. 

H2 : Debt toOEquity Ratio berpengaruhFpositif dan signifikanNterhadap 

Return OnAAsset Pada BankSUmum yang terdaftarSdi BEI. 

H3 : Current ratioTdan Debt toDEquity Ratio berpengaruhRsecara simultan 

terhadapHReturn On Asset PadaDBank UmumMyang terdaftar di 

BEI. 
 

 

 

 
 


